KESADARAN EKOLOGI KOLEKTIF:
KRITIK TERHADAP HABITUSMASYARAKAT
PINGGIR SUNGAI GAJAH WONG

(Studi Kasus Masyarakat Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta)

Qi

Skripsi
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar

Strata Satu Sarjana Sosiologi Agama (S.Sos.)

Oleh:
Puji Hartati
12540069

JURUSAN SOSIOLOGI AGAMA
FAKULTASUSHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2016



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Dr. Munawar Ahmad

Dosen Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NOTA DINAS

Hal  : Persetujuan Skripsi
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamualaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudari:
Nama  : Puji Hartati
Nim : 12540069
Judul : Kesadaran Ekologi Kolektif: Kritik Habitus Terhadap

Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong (Studi Kasus
Masyarakat Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta).

Sudah  dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Yogyakarta sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
strata Satu (S1) dalam ilmu Sosiologi Agama.

Dengan ini kami Harapkan agar skripsi/ tugas akhir saudara tersebut di atas dapat
segera di munaqosahkan. Atas perhatianya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum wr.wh.

Yogyakarta, 4 Januari 2016

Pembimbing Z—]

Dr. Munawar Ahmad, S.S.M.Si
Nip.19691017 200212 1 001

ii



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama

Nim

Fakultas
Jurusan/Prodi
Alamat Rumah

Telp/ Hp
Alamat di Yogyakarta

Telp/Hp
Judul Skripsi

: Puji Hartati

: 12540069

: Ushuluddin dan Pemikiran Islam

: Sosiologi Agama/SA

: Desa Pondok Rt. 04/ Rw. 02, Kec. Batang Merangin,

Kab. Kerinci, Jambi.

: 085729400697
:Jl. Ori I No 17E, Papringan, RT 06/ RW 02,

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281.

: 085729400697
: Kesadaran Ekologi Kolektif: Kritik Terhadap Habitus

Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong. (Studi Kasus
Masyarakat Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta).

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa :
1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis

sendiri.

2. Apa bila skripsi telah di munaqosakan dan diwajibkan revisi maka saya
bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu dua bulan terhitung dari tanggal
munaqosah. Jika ternyata lebih dari dua bulan revisi skripsi belum
terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan bersedia munaqosah
saya kembali dengan biaya sendiri.

3. Apabila di kemudian hari ternyata diketahui bukan karya ilmiah saya
(plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan dibatalkan gelar

kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 4 Januari 2016
Dengan ini menyatakan
EIRAN (i)

NIM : 12540069

iii



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  : Puji Hartati

Nim : 12540069

Jurusan : Sosiologi Agama

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya saya tidak akan menuntut kepada
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga (atas pemakaian jilbab dalam [jazah Strata satu saya).

Seandainya suatu hari nanti terdapat instansi yang menolak Jjazah tersebut karena
penggunaan jilbab.

Demikian surat ini saya buat dengan kesungguhannya dan penuh
kesadaran Ridho Allah.

Yogyakarta, 4 Januari 2016

Yang membuat pernyataan

12540069



QifJ KEMENTRIAN AGAMA RI
IR UNIVERSITAS NEGERI SUNAN KALIJAGA FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nomor:UIN.02/DU/PP.00.9/229/2016

Tugas Akhir dengan judul : KESADARAN EKOLOGI KOLEKTIF: KRITIK
TERHADAP HABITUS MASYARAKAT PINGGIR
SUNGAI GAJAH WONG (Studi Kasus Masyarakat
Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : PUITHARTATI

NIM : 12540069

Telah dimunagasyahkan pada : Senin, 11 Januari 2016

Nilai munaqasyah : 89,33 (A/B)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga
TIM UJIAN MUNAQASYAH
Ketua Sidang/Pembimbing/Penguji 1
T N
Dr. Munawar Ahmad. S.8 M.Si.
NIP. 19691017 200212 1 001
Penguji 111
Adib Shofi M. Hum. Dr. Moh)Soehadha. S.S0s. M.Hum
NIP. 19780\1 15 300604 2 001 NIP. 1%720417\199903 1003

gyakarta, 11 Januari 2016

- IN Sunan Kalijaga

‘ ;1\1udd1n dan Pemikiran Islam
¥ Dekan



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini ananda persembahkan untuk;

e Bapak Sudirman, Ibu Tuparti, dan Adikku Dina Wiyanti, Dania Tri
Raheliya yang ananda sayangi dan keluarga di Kerinci, Jambi , atas
ketulusannya dan Motivasi, Do’a kepada Penulis hingga Penulis bisa
menyelesaikan Karya limiah ini dengan lancar.

» Sahabatku (Endang Lestari) dan tetangga kontrakanku yang telah
memberikan motivasi selama kuliah.

* Almamaterku Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

telah memberikanku kesempatan untuk menuntut limu.

Vi



HALAMAN MOTTO

& NIAT YANG BAIK BELUM TENTU MEMBUAHKAN
HASIL YANG BAIK, NAMUN KERJA
< KEGAGALAN BUKAN AKHIR DARI SEGALANY 4

NAMUN AWAL DARI KEBERHASILAN

Vil



KATA PENGANTAR

Bissmillahirahmannirahiim

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang, puji syukur hanya bagi Allah atas segala hidayah-Nya sehingga

penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Kesadaran Ekologi Kolektif:

Kritik Terhadap Habitus (Studi Kasus Masyarakat Papringan, Caturtunggal,

Depok, Sleman, Yogyakarta).” Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan

kejunjungan Nabi Muhammad SAW keluarga dan sahabatnya.

Alhamdulillah, atas ridho Allah SWT serta doa orang tua, dan bantuan dari

semua pihak, akhirnya skripsi ini dapat di selesaikan. Oleh karena itu, pada

kesempatan ini sudah seharusnya penyusun, mengucapkan terima kasih kepada:

1.

2.

Prof. Dr. H. Machasin, MA., Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Alim Roswantoro, S.Ag., M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adib Shofia, S.S, M.Hum. Selaku ketua Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Yogyakarta.

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. Selaku sekretaris Jurusan Sosiologi Agama.
Dr.phil. Al Makin, MA. selaku Penasehat Akademik yang selalu peduli
terhadap perkembangan penulis selama masa kuliah.

Dr. Munawar Ahmad, S.S.M.Si selaku Dosen Pembimbing skripsi yang selalu
memberikan ruang dan waktu untuk berkonsultasi serta memberikan waktu

untuk bimbingan dengan sabar dan tenang, selalu memberikan masukan yang

viii



positif. Semoga kesabaran dan kesungguhan dan ketulusan di catatat sebagai
ibadah.

7. Seluruh Dosen Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam
yang telah memberikan ilmu dan pengalaman kepada penulis semoga yang
bapak ibu Dosen berikan bermanfaat bagi penulis di masa yang akan datang,
semoga semuanya senantiasa di lindungi Allah SWT.

8. Staff TU Jurusan Sosiologi Agama yang bertugas, serta staff akademik FUSPI
dan UIN Sunan Kalijaga, Terima Kasih bantuanya.

9. Keluarga penulis, Emakku (Tuparti), Bapak (Sudirman), Kakek (Sanmukiyat),
Nenek (Wagina), dan Adik Dina Wiyanti dan Dania Tri Raheliya tersayang
yang telah memberikan semangat untuk menyelesaikan tulisan ini (skripsi)
serta keluarga besar penulis yang telah membantu, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu per satu. Penulis memohon kepada Allah SWT agar
memberikan semua kebaikan mereka.

10.Keluarga di Banyumas Wak Tati, Wak Bariyah, Mbah Tisem, dan Mbak
Nunung, yang telah memberikan semangat selama kuliah hingga terselesainya
Karya ilmiah ini.

11.Kepala Dukuh Papringan dan Staff. Segenap masyarakat pinggir sungai Gajah
Wong, yang telah memberikan ruang kepada penulis untuk dapat
berlangsungnya penelitian ini, keramahan dan keterbukaan kalian sangat
membantu.

12. Guru-guruku , SD, SMP, dan MAN yang tidak dapat penulis, tulis satu per
satu. Terima kasih atas bimbingan semuanya, semoga menjadi amal ibadah.

Aamiin.



13.Tak lupa, untuk “Teman Kontrakan” atas kebersamaanya selama ini dan
kesediaanya menerima penulis dengan hangat tatkala di sela-sela kepenatan
penulis mengerjakan skripsi penulis butuh teman untuk sekedar tersenyum,
bercanda atau tertawa ringan. Kontrakan ini penuh suka cita, canda tawa,
warna-warni, serta ada kehangatan dan kebersamaan. Di antaranya: Endang
lestari, Iglima Fadilah Afiyani, Anindia dan keluarga, serta seluruh tetangga
kontrakan yang selalu memberi semangat kuliah, kelancaran hingga selesainya
penulisan skripsi ini.

14. Teman seperjuangan di Yogyakarta yang sudah berkeluarga dan sudah saya
anggap seperti kakak sendiri, mama cia, mbak unyil (Gibran), mbak eni, Eka,
dan Ibuk Atin.

15. Teman-teman SA Angkatan 2012: Iglima Fadilah Afiyani, Faridatun Nikmah,
Ubed, dan seluruh rekan-rekan seperjuangan di SA yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu kalian luar biasa.

16.Semua teman-teman PMIl (korp Nuklir) Wisma Pembebasan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

17.Teman- teman IPMK, HIMAJI, dan KPJ yang penulis anggap sebagai
keluarga yang ada di Yogyakarta.

18.Eko Setiawan yang selalu, dampingi, menyemangati, membantu,
mendengarkan keluh kesa penulis, selalu ada di saat yang lain tak ada.
Semoga kebersamaan ini tidak hanya untuk kemarin, tetapi untuk hari ini,

esok dan selamanya.



19.Semua teman-teman KKN angkatan 86 kelompok 86 Padukuhan Gupit,
Karang Sewu, Galur, Kulon Progo di antaranya: Novarani Rahma W., Sri
Hartatik, Aslihk Rina Ulyaddin, Hesti, Rusdiyanto, Islamuddin R., Religi
Dauli Islami, Andri Dwi Nugroho, Dzulfikar Fauzi, dan seluruh masyarakat
Gupit ( Ibu Sri, Wagina) yang selalu memberikan semangat dalam penulisan
Skripsi ini.

20.Foto Copy Ibu Wanti sekeluarga dan karyawan yang telah membantu penulis
dari awal datang di Fakultas Ushuluddin di mulai dari seminar proposal,
munagosah hingga jilid skripsi. Semoga Allah melindungi. Aamiin.

21.Rental, print, dan scan VGA dan karyawan yang telah membantu penulis
dalam pembuatan skripsi (rental komputer dan print). Semoga bantuan kalian
bermanfaat. Aamiin.

22.Tidak lupa leptopnya si Ndung yang selalu setia menemani penulis hingga
selesai, semoga selesai skripsinya kamu (leptop) langsung di instal dan virus-
virusnya hilang. Amin.

Selain itu penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya kepada seluruh
pihak tersebut. Karena lantunan doa dapat penulis berikan. Semoga ilmu dan
pengalaman yang telah diberikan bermanfaat. Akhir kata semoga karya ini bisa
bermanfaat dan menjadi sumber motivasi bagi penulis meraih cita-cita. Aamiin Ya
Rabbal’alamiin.

Yogyakarta, 4 Januari 2016

Penulis

Puji Hartati
Nim:12540069

Xi



DAFTAR GAMBAR

GAMDAT L. oo e e 25
GAMDAT 2. e 30
GaAMDAT 3. e 46
GAMDAT 4. .o 47
Gambar 5. ... B B B . B s 62

Xii



Tabel I.

Tabel 1.

Tabel IlI.

Tabel IV.

Tabel V.

Tabel VI.

Tabel VII.

Tabel VIII.

Tabel IX.

DAFTAR TABEL

Data RW dan RT Di Padukuhan Papringan , Caturtunggal

periode 2011-2016. ......coeeeerieiiiiiiiie e e e 24
Luas Wilayah ..........oooririic e 26
Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga...........cccccoeevviieieeeennnnn.. 28

Data Status Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Padukuhan Papringan ...........cccecciiiiiiieiieee e 29

Jumlah Warga Padukuhan Papringan, Berdasarkan Usia Balita,

Sekolah Produktif Lansia ..........ccccoeeiiiimieeeiiiiiieiec e 31
Data Penduduk Produktif .............cooooiiiiiiiii e 32
Prasarana Pendidikan Padukuhan Papringan............ccccccccvvnnnnnn. 34
Data Jumlah Penduduk Menurut Agama .........ccccceceevieeiieeeeeeennn. 37
Data Jumlah Sarana dan Prasarana Umum .............ccccceeeeeninnnne. 38

Xiii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..o [
HALAMAN NOTA DINAS.....coeeee e i
HALAMAN PERNYATAAN ..o i
HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB. ..o iv
HALAMAN PENGESAHAN ... %
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
HALAMAN MOTTO .. Vii
KATA PENGANTAR .. viii
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR TABEL ..o Xiii
DAFTAR TSI e e Xiv
ABST RAK s XVii
BAB | PENDAHULUAN. ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccooiiiiiiiiiiiiiiiiiinn 1
B. Rumusan Masalah ..o 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............cccooiiiiiiiiiiiiiiiiieee, 7
D. Tinjauan Pustaka ..........ccouuuiiiuiiiiiiiieee e 8
E. Kerangka TeON......ccoiiiiiiiiiiiiiitie e 14
F. Metode Penelitian............eeeviiiiiiiiiiiiiiieeee e 17
G. Sistematika PenuliSaN............coovviiiiiiiiiiiiiieeeeee e 21

Xiv



BAB I1

BAB |1

BAB IV

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT PADUKUHAN

PAPRINGAN ... 23

A. Letak dan Aksebilitas Wilayah ..............ccccoeeeiiiiiiiiiiiieiiiiieeee, 23
B. Kependudukan.............ooiviiiiiiiiiieie e 27
C. Ekonomi dan Mata Pencaharian Penduduk................ccccceeeennns 29
D. PendidiKan .........c.oueiiiiiiiiiiiie e 32
E. Kondisi Kehidupan Sosial............cccceeeeiiiiiiiiiiieceeee e 34
F. Kondisi Keagamaan ............coovvvvvviiiiiiiiiiiiieeee e eeeeeeeeeeeeeennnaanns 37
G. Keadaan Sarana dan Prasarana Umum .............cccooecvmveeeennnnnne, 38

KONTRIBUSI DOXA DALAM MEMPOSISIKAN AGAMA

DAN LINGKUNGAN ...ooiiie et 40

A. Kontribusi Doxa dalam Memposisikan Agama....................... 40

B. Ruang Lingkup Agama dan Lingkungan..........ccccceeeeeeeeiieee oo 49
1. Pengertian AQama..........cuuuuuiiiiiiaeaeeeeeeeeeeeeeeeiiiiiinne e s 49
2. Pengertian LiNgKUNQGaN ..........ccooiiiiiiiiiiiiiiiiicn e 50

C. Pilar-Pilar Tokoh Agama dalam Kontribusi Doxa.................. 52

NILAI-NILAI YANG MEMBENTUK HABITUS
MASYARAKAT PINGGIR SUNGAI GAJAH WONG
TERHADAP LINGKUNGAN .o 55
A. Nilai-Nilai Pembentuk Habitus Masyarakat Pinggir Sungai
(€= TF= 1 YA o] o o TSRS 55

1. Nila-Nilai AQamMa........cccuvvuiiiiiiiiieee e s 55

XV



2. Peraturan Pemerintah...........ccccccccoiiiniiiiiies e 57
3. Nilai yang Diterapkan Oleh Tokoh Masyarakat dan

01 o] a1 T o - 61

. Bentuk Kesadaran Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong

Terhadap LINgKUNQGAN ..........oovviiiiiiiiiciieee e 62
1. Kesadaran INAdividU..........cooveeeie e 62
2. Kesadaran Sosial-KoleKtif ..o 64

. Peran Tokoh dalam Pembentuk Habitus Terhadap

Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong............c.ccevvvvvvvecinnnnn. 66
. Dampak Sosial atas Etika Sosial Terhadap Lingkungan.......... 70
BABY  PENUTUP ...ttt 76
A, KESIMPUIAN L. 76
B. SaAraN.. . s 80
DAFTAR PUSTAKA sttt 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Daftar Informan

Dokumentasi

Surat Penelitian Riset

Curriculum Vitae

XVi



ABSTRAK

Masyarakat hidup tidak terlepas dari lingkungan. Sungai Gajah Wong
merupakan ekologi yang berada di sekitar Padukuhan Papringan, terutama
masyarakat pinggir sungai Gajah Wong, wajib menjaga lingkungan dan atau
ekologi sungai yang berada sebelah masyarakat tinggal. Tidak hanya itu
masyarakat pinggir sungai Gajah Wong juga harus menjaga sungai dengan tidak
membuang sampah ke sungai, baik di tengah-tengah sungai maupun di pinggir
sungai. Sampah yang dibuang di sungai Gajah Wong merupakan sampah
pencemar lingkungan. Dapat kita ketahui sampah adalah kotoran yang berada di
diri kita maupun di sekitar lingkungan tempat tinggal. Sebagai makhluk hidup
bermasyarakat tidak terlepas dari sampah seperti: plastik, pampers, kardus, kertas,
botol, dan daun-daunan. Sedangkan sampah limbah rumah tangga berupa;
pembuangan air laundry, toilet, dan air bekas cucian piring yang berasal dari
limbah dapur ¢omberan). Oleh karena itu, masyarakat yang sering membuang
sampah di sekitar sungai Gajah Wong terutama masyarakat pinggir sungai itu
sendiri sudah selayaknya menjaga lingkungan, terutama sungai Gajah Wong yang
berada di Padukuhan Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.

Dari pemaparan di atas muncul pertanyaan penelitian yaitu (1) kontribusi
doxa memposisikan agama dan lingkungan dan (2) nilai-nilai yang membentuk
habitus masyarakat pinggir sungai Gajah Wong. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut digunakan teori Habitus dan konslega dari Pierre Bourdieu yang
melihat kesadaran membuang sampah di pinggir sungai Gajah Wong. Sungai
memberi harapan terhadap agen yang beroperasi dalam arena pinggir sungai
Gajah Wong yang memberikan dukungan penuh terhadap habitus yang dimiliki
oleh pelaku pembuang sampah di pinggir sungai Gajah Wong. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara pada pelaku pembuang sampah
di pinggir sungai Gajah Wong yang ditemui di sungai maupun di rumah yang
bertempat di Padukuhan Papringan. Metode observasi yang dilakukan selama
kurang lebih dua-tiga bulan. Dilanjutkan dengan metode wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontribdeka dalam konsep habitus
masyarakat pinggir sungai Gajah Wong, Padukuhan Papringan, Caturtunggal
adalah membenarkan membuang sampah di sungai. Dengan demikian,
masyarakat yang dipengaruhi oleh ruang pembenaran membuang sampah di
sungai akan terbentuk dengan kebiasaan dengan sendirinya untuk membuang
sampah di sungai Gajah Wong. Adanya kontrilologsa akan menciptakan nilai-
nilai yang membentuk habitus masyarakat pinggir sungai Gajah Wong, seperti
nilai agama, peraturan undang-undang, dan peraturan yang di buat oleh
masyarakat Padukuhan Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan sebagai makhluk bermasyarakat yang terdiri dari
individu, kelompok, dan atau masyarakat. Manusia tidak dapat dipisahkan dengan
lingkungan karena sangat berkaitan. Sebelum ada masyarakat sudah ada
lingkungan, sebagai tempat tinggal yang di singgahi. Adanya fikih lingkungan
dalam Islam merupakan sebuah aturan yang mengatur antara alam dengan
manusia. Manusia merupakan khalifah namun pada kenyataanya ada pun poin-
poin tertentu tentang amanah, tugas, kewajiban, tanggungjawab moral agama, dan
fikih lingkungan, menurut pengamatan peneliti sementara aturan-aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah maupun agama banyak yang tidak berfungsi sesuai
dengan teks.

Aktivitas makhluk hidup, tidak terlepas oleh lingkungan, manusia,
mempunyai fungsi, peranan, dan kedudukan yang berkaitan dengan lingkungan.
Ekologi berasal dari dua suku bahasa Yunani, yditikos” yang artinya
“rumah” atau tempat hidup ddtogos” yang artinya ilmu. Ekologi merupakan
suatu ilmu yang mempelajari hubungan antar makhluk hidup sebagai kesatuan

dengan lingkungannya, tentang struktur dan fungsi alam.

'Supriadi, Hukum Lingkungan Indones{dakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 1.

“lmam Supardi,Lingkungan Hidup dan Kelestarianny@andung: Anggota IKAPI,
2003), him. 8.



Ekologi adalah ilmu dasar untuk mempertanyakan, menyelidiki, dan
bagaimana alam bekerja, bagaimana keberadaan mahkluk hidup dalam sistem
kehidupan, apa yang mereka perlukan dari habitatnya untuk dapat melangsungkan
kehidupanya, bagaimana dengan melakukan semuanya dengan komponen lain dan
spesies lain, bagaimana individu dalam spesies itu beradaptasi bagaimana mahluk
hidup itu menghadapi keterbatasan dan harus toleran terhadap berbagai
perubahan, bagaimana individu-individu dalam spesies itu mengalami
pertumbuhan sebagai bagian suatu populasi atau komunitas. Semuanya itu
berlangsung dalam suatu proses yang mengikuti tatanan, prinsip, dan ketentuan
alam yang rumit, tetapi cukup teratur, yang dengan ekologi kita memahaminya

Negara berkembang menghendaki kebebasan dalam mengekspoitasi
sumber daya alam yang ada. Menwikmahanto Juwana dalam kenyataannya
memanfaatkan sumber daya alam, justru sebaliknya orang-orang merusak
lingkungan tanpa memperhatikan pencemaran lingkungan dengan alasan mengejar
ketertinggalan terhadap negara maju. Misalnya; masyarakat membuat usaha kecil-
kecilan seperti laundry dengan adanya usaha laundry dapat mengurangi
pengangguran, namun dampak dari air bekas cucian di buang di sungai sehingga
menjadi tercemar.

Masyarakat Indonesia penduduknya mayoritas memeluk agama Islam.

Dan ternyata masih terdapat gejala yang timpang dalam sistem pengelolaan

3Supriadi,Hukum Lingkungan Indones{dakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 10-32.

* Ekploitasi merupakan mengambil hasil bumi secara terus-menenus hingga merusak
lingkungan.



lingkungan hidup, dan masih terkendala atau kembali kepada manusianya itu

sendiri (bukan salah ajaranya).

Islam sendiri, telah menciptakan alam jagad raya dan segala isinya, Dunia
dan Bumi diciptakan untuk makhluk hidup yaitu, manusia, hewan, dan tumbuhan.
Bahwa lingkungan yang ada di sekitar kita adalah tanggung jawab manusia yang
menjaganya. Namun, pada realitasnya manusialah yang merusak alam tanpa
memikirkan dampak kedepan.

Islam sangat lengkap dalam memandang lingkungan namun, masih banyak
yang tidak peduli dengan lingkungan, bahkan sudah banyak fikih lingkungan
sendiri, ada pada beberapa pesantren menerapkan fikih lingkungan, dan bukan
hanya Islam saja di dalam agama Kristen juga diterapkan melestarikan lingkungan
dalam kehidupan. Ini merupakan tantangan kita, tingkatkan kesadaran beragama
dengan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari agar manusia menjadi
sumber daya yang sofid

UU No 4 tahun 1982 tentang Lingkungan sebagai payung. UU No 23
Tahun 1997, tentang Pengelolaan Lingkungan, selain UU no 23 tahun 1997 juga
ada beberapa UU tentang pengelolaan lingkungan:

1. Undang-undang Rl nomor 5 tahun1994 tentang Pengedahitead Nations
Convention on Biological DeversitfKonvensi perserikatan Bangsa-Bangsa
mengenai keanekaragaman Hayati). Undang-undang di atas pasal 42.

2. Undang-undang RI nomor 10 Tahun 1992, Tentang perkembangan

Kependudukan dan Pembangunan keluarga sejahtera pasal 29.

> Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia, Perspektif Sektor Kehidupan dan Ajaran
Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 95-108.



3. Undang-undang No 24 tahun 1992 tentang penataan ruang pasal 32.

Pasal 33 Ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan : Bumi, air dan kekayaan yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan di gunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran Rakyat.

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah memiliki peraturan
perundang-undangan di bidang lingkungan. Selanjutnya masyarakat Indonesia
mayoritas Islam dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan lengkap penjelasanya tentang
ekologi (ekoteologi) yang sangat kompleks dan di mana dapat di definisikan
dalam ayat-ayat yang artinya:

Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan
yang mati dari pada yang hidup (yang memiliki sifat-sifatnya) demikian
Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?.

Dia menyisingkan pagi dan menjadikan malam untukmu beristirahat, dan
(menjadikan) matahari dan bulan untuk memperhitungkan. Iltulah
ketentuan Allah yang Maha Perkasa, dan lagi Maha Mengetahui. Dan
Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu agar kamu menjadikan
petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya kami telah
menjelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang
mengetahui®

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, dan lalu Kami
menumbuhkan dengan air itu tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan Kami
keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya ketika pohonya berbuah, dan (perhatikan pula)
kematanganya. Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-tanda
kelguasaan Allah bagi orang-orang yang beriman. (QS. Al-An’am [6]:95-
99.

Dari penjelasan ayat di atas bahwa kekuasaan Allah dalam menciptakan

alam ini sangat kompleks. Namun, masih banyak yang belum menerapkan dalam

®Sofyan Anwar Mufid Ekologi Manusia(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him.
128-140.

" Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 112-113.



kehidupan sehari-hari. Apa bila dilihat aturan yang ada di negara kita sudah
selayaknya kita semua menjaga lingkungan yang ada di sekitar tempat tinggal.

Sungai Gajah Wong dulunya merupakan sungai yang terbentang luas dan
panjang. Namun, pada saat ini sungai Gajah Wong sudah menyusut, sempit, dan
juga kotor. Jika dilihat tidak ada yang salah dari sungai ini, namun bagi orang-
orang yang sadar akan kebersihan melihat sungai sudah tercemar oleh limbah
rumah tangga terutama sampah-sampah yang berserakan di sepanjang sungai
Gajah Wong.

Pada awalnya, sungai Gajah Wong bersih dan dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Namun, pada saat ini sungai ini dijadikan sebagai tempat
pembuangan sampah oleh segelintir orang-orang yang tinggal di pinggir sungai
Gajah Wong. Dalam hal ini dari pihak tokoh masyarakat sudah membuat larangan
tidak boleh membuang sampah di sungai. Masyarakat sendiri sudah di sediakan
tempat sampah, supaya sampah di buang pada tempatnya dan setiap harinya sudah
ada dari masyarakat itu sendiri yang mengambil sampah-sampah dari rumah
warga. Setiap bulannya memberikan uang upah kepada petugas sampah sebesar
Rp. 10000, tanpa harus merusak ekologi sungai Gajah Wong.

Setiap tahunnya ada relawan dari kampus-kampus tertentu yang berniat
membersihkan sungai Gajah Wong. Dengan melakukan pembersihan sungai yaitu
dari Kampus Universitas Gajah Mada. Meskipun sudah dibersihkan namun, masih
saja sungai Gajah Wong dipenuhi sampah karena kurangnya kesadaran

masyarakat dalam menjaga lingkungan seperti, sungai Gajah Wong.



Masyarakat pinggir sungai Gajah Wong di Padukuhan Papringan,
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, pada umumnya penduduk asli, namun
ada pula beberapa pendatang dari Gunung Kidul, Klaten, dan pendatang dari
berbagai daerah. Rumah masyarakat Padukuhan Papringan mayoritas di huni oleh
mahasiswa kos. Masyarakat yang sadar kebersihan membuang sampah pada
tempatnya dan membayar petugas pengambil sampah. Sampah pada saat musim
hujan semakin banyak di pinggir sungai Gajah Wong. Sampah yang berada di
daerah Demangan dan Pringwulung turun, dan semakin banyak masyarakat yang
membuang sampah di sungai disebabkan cepat hanyut terbawa aliran sungai yang
deras, dan tidak jarang yang mau mengakui kesalahan, maka lingkungan menjadi
rusak.

Keterlibatan pemerintah dalam menangani sampah itu sendiri masih
minim. Beberapa orang mengimingi-ngimingi uang pada saat pemilu, namun,
setelah terpilih orang-orang tersebut tidak memperlihatkan sosok yang peduli
akan lingkungan. Misalnya; pada musim hujan masyarakat pinggir sungai Gajah
Wong rawan banjir, pada saat banjir para masyarakat tidak mendapatkan bantuan
dari pihak pemerintah. Justru yang membantu masyarakat para relawan sungai
Gajah Wong.

Dengan demikian, ekologi mempunyai integrasi dengan Sosiologi Agama.
Pengetahuan ekologi di satukan untuk dapat memahami hubungan lingkungan
dengan makhluk hidup. Peranan manusia dalam hal ini sangat luas, sebab

lingkungan hidup manusia tidak terbatas pada sarana sosio-budaya dan agama.



Segala macam perubahan dalam lingkungan hidup manusia, mau tidak mau akan

berpengaruh terhadap dirin¥a.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kontribusioxa yang mempengaruhi dalam memposisikan agama
dan lingkungan masyarakat pinggir sungai Gajah Wong?
2. Sumber nilai-nilai apakah yang membentuk habitus masyarakat pinggir sungai

Gajah Wong terhadap lingkungan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
a. Mengetahui kontribusidoxa yang mempengaruhi masyarakat pinggir
sungai Gajah Wong dalam menjaga lingkungan.
b. Untuk mengetahui pembentuk habitus masyarakat pinggir sungai Gajah
Wong terhadap lingkungan.
c. Untuk menyadarkan seberapa pedulinya masyarakat pinggir sungai Gajah
Wong melihat lingkungan.

d. Sebagai sumbangan perkembangan limu Sosiologi Agama.

8imam Supardi,Lingkungan Hidup dan Kelestarianny@andung: Anggota IKAPI,
2003), him. 8.



e. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka penyelesaian tugas
akhir di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dan mengembangkan
Karyailmiah.

2. Manfaat Penelitian

Hasil dari pendlitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk

mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan di antaranya;

a. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat, untuk mengetahui kesadaran
manusia terhadap lingkungan, dan dapat menjaga lingkungan dengan
baik.

b. Bagi pembaca dan pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai
bahan rujukan atau sumber informasi bagi penulis lainnya yang
melakukan penelitian atau pembahasan lebih lanjut mengenai,
Kesadaran ekologi kolektif: kritik terhadap habitus masyarakat pinggir
sungai Ggiah Wong yang sangat berperan penting dalam kesadaran

akan kerusakan lingkungan.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah ada, ditemukan
beberapa penelitian buku, jurnal dan skripsi terdahulu. Selain berfungsi sebagai
eksplorass mendalam terhadap temuan yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat cela yang belum
tersentuh oleh studi penelitian terdahulu.

Pertama, penelitian dengan konsentrasi bidang ekologi pernah diangkat

oleh Zurkoni Anwar Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan



Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009, judul “Ekologi
dalam Perspektif Agama BuddhaDalam penelitian ini dianalisis ekologi dalam
Perspektif Agama Buddha”. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah bahwa
di dalam agama Buddha ada konsep yang unik tentang terjadinya alam dan
manusia. Menurut alam itu ada karena adanya sebab-sebab yang mendahuluinya
dan sifatnya tidak kekal. Sedangkan manusia menurut agama Buddha sebagai
makhluk yang tidak memiliki jiwa, jiwa dalam hal ini sebagai substansi spritual
bukan sebagai diri manusia. Maka manusia pada awalnya telah menunjukkan
sikap serakah, maka agama Buddha memberikan jalan kepada manusia untuk
menghindari sifat yang buruk tersebut dengan mengisi jiwa manusia melalui
spritualitas. Buddha mengajarkan keseimbangan fisik, mental, dan spritual.
Penelitian ini lebih menekankan pada, ajaranya tentang keseimbangan itu penting
untuk manusia untuk menumbuhkan kehidupan yang dinamis antara manusia
dengan alam dan lingkunganya. Agama Buddha mendorong agar manusia ahli
keorientasi spritual dalam menjalani kehidupan, yaitu suatu cara hidup yang
berpedoman pada kesejahteraan seluruh makhluk yang ada di alam ini.

Kedua, penelitian dengan konsentrasi di bidang penentuan ekologi
diangkat oleh Amru Parisi Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011, dengan judul “COD (Chemical Oxygen

Demand) dan BOD (Biochemical Oxygen Demahdji Sungai Gajah Wong

%zZurkoni Anwar, “Ekologi dalam Perspektif Agama Buddha”, skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him. xiv.

®%COD merupakan kebutuhan oksigen kimia untuk reaksi oksida terhadap bahan buangan
di dalam air. Tes ini biasanya digunakan untuk mengukur secara tidak langsung jumlah senyawa
organik di air. BOD suatu analisis empiris yang mencoba mendekati secara global proses
mikrobiologis yang benar- benar terjadi di air.
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Studi Kasus Aliran Sungai Gajah Wong Dusun Gowok DE€sdurtunggal,
Depok, Sleman®! Dalam penelitian ini dianalisis latar belakang tentang
pencemaran sungai yang sangat serius, terutama sungai yang ada di pinggir
perkotaan. Adanya pencemaran dalam aliran sungai dapat mengganggu kesehatan
masyarakat di sekitar sungai terutama binatang yang hidup dalam perairan
tersebut. Hasil dari penelitian ini menjelaskan, tentang kontrol untuk mengetahui
perkiraan posisi aliran sungai yang tercemar. Bentuk yang dilakukan hanya
mengambil beberapa sampel yang menunjukan hasilnya tidak bisa sama, di
karenakan pengambilan sampel hanya di beberapa titik saja dengan debit air yang
berbeda. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih menekankan pada
kesadaran ekologi kolektif: kritik terhadap habitus masyarakat pinggir sungai
Gajah Wong.

Ketiga, Rimarty Anggun Widiantri DKk jurnal yang brjudul “Pengaruh
Pembangunan Maminasata Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi dan Ekologi
pada Masyarakat Lokaf? Diterbitkan oleh Depertemen Sains dan Komunikasi
dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB. Jurnal ini
menganalisis perubahan sosial-ekonomi, sosial-budaya dan sosial-ekologis yang
terjadi pada masyarakat lokal, akibat proyek pembangunan kota, marginalisasi

bagi masyarakat, dalam bentuk sosial, ekonomi, budaya, dan ekologis. Demensi

X Amru Parisi, Penentuan COD (Cheminal Oxygen Demand) dan BOD (Biocheminal
Oxygen Demand) di sungai Gajah Wong (Studi Kasus Aliran Sungai Gajah Wong Dusun Gowok
Caturtunggal Sleman)kripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011, him. xii.

YRimarty Anggun Widiatri, Dkk, Rengaruh Pembangunan Mamminasata Terahadap
Perubahan Sosial Ekonomi dan Ekologi pada Masyarakat )dkepartemen Sains Komunikasi
dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusja@tRiBtus 2014, him. 103.
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penguasaan pola perubahan sosial, membuat masyarakat banyak yang berpindah
pekerjaan yaitu menjadi buruh. Banyak terjadi pembebasan lahan, sehingga hanya
dapat dijadikan keuntungan oleh beberapa orang saja untuk berdagang dan bisnis
lainya, dan masih banyak yang kehilangan pekerjaan. Akibat masyarakat banyak
yang tidak tahu bagaimana cara memanfaatkan lahan yang hanya sedikit, karena
mereka sudah terbiasa dengan bertani, ketika pasar kapitalisme masuk masyarakat
hanya bisa melihat apa yang ada di hadapan mereka.

Cecep Kusuma, Onrizal “Studi Ekologi Hutan Mangrove di Pantai Timur
Sumatera Utara®® Departemen Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sumatera Utara (USU) Medan 2015, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor
(IPB), Bogor 16680. Penelitian ini memaparkan struktur dan komposisi jenis
lahan pengelompokan flora, jalur hijau mangrove, kondisi fisik-kimia tanah dan
kualitas air, jurnal ini lebih menekankan pada pengukuran di beberapa lahan
mangrove yang ada di Sumatra Utara.

Buku Thalhah dan Achmad Mufid, yang berjudul tent&iigh Ekologi,
Menjaga Bumi Memahami Makna Kitab Suanemaparkan melestarikan
lingkungan bukan berarti melanggengkan lingkungan dalam keadaan statis (tidak
berubah), dengan demikian tidak sejalan dengan pengangkatan manusia sebagai
khalifah* Agama memberikan pengetahuan kepada pemeluknya untuk hidup

bersih, karena bagaimana pun juga kebersihan merupakan bentuk dari keindahan,

13 Cecep Kusmana,Onrizaftudi Ekologi Hutan Mangrove di Pantai Timur Sumatera
Utara Departemen Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara (USU) Medan
20155 Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor 18680ari 2008, him. 25-
29.

% Thalhah, Achmad MufidFikih Ekologi, Menjaga Bumi Memahami Makna Kitab Suci
(Yogyakarta: Total Media, 2010), him. 46.



12

sementara keindahan adalah sesuatu yang sangat dicintai Tuhan. Namun,
kebersihan tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas membuang kotoran, menjaga
kotoran agar tidak merusak lingkungan, juga bentuk dari kebersihan bahkan
nilainya lebih mulia di banding sekedar membuang kotoran.

Buku Handojo Adi Prawono D®lanusia dan Hutan, Proses Perubahan
Ekologi di Lereng Gunung MerapBuku ini berisi pelbagai tinjauan persepsi
tentang lingkungan alam Gunung Merapi, mempersepsikan penduduk lokal
tentang lingkungan alam antara ungkapan tradisional dan kenyataan. Pemanfaatan
hutan pendukung ekonomi petani seperti; kayu dan rumput. Ada pula persepsi
pemerintah daerah terhadap ekologi di Merapi, yaitu melestarikan sumber alam
hutan, program pengamatan hutan, tanah, dan air terdiri dari Reboisasi dan
Rehabilitasi, penghijauan, dan bagaimana menghadapi ancaman bencana alam
terutama masyarakat lokal terhadap Merapi dan penduduk transmigrasi.

Buku Otto SoemarwotAnalisis Dampak Lingkungan. Berisi ekologi
manusia: interaksi manusia dengan lingkungan hidupnya, manusia mempunyai
kesatuan dengan lingkungan hidupnya, ia mempengaruhi lingkungannya dan
sebaliknya ia dipengaruhi lingkungan hidupnya. Manusia seperti adanya, yaitu
fenotipe terbentuk oleh interaksi antagenotipe dan lingkungan hidupnya.
Kualitas lingkungan dapat diartikan dengan kualitas hidup, terhadap kualitas
lingkungan yang baik terhadap potensi untuk berkembangnya kualitas hidup yang
lebih tinggi. Pembangunan berkelanjutan dapat menambah sarana pendidikan pun

mengubah keseimbangan lingkungan, khususnya lingkungan sosial budaya.

*Hondojo Adi Pranowo DSylanusia dan Hutan, Proses Perubahan Ekologi di Lereng
Gunung Merap(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1985), him. 60-84.
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Dengan demikian, dari segi ekologi pembangunan adalah sebuah “gangguan”.
Keseimbangan lingkungan itu kita “ganggu” dan kita bahwa kesuatu
keseimbangan baru yang kita anggap lebih baik dan kita inginkan, sehingga
kualitas lingkungan terus meningkat. Jelaslah perubahan secara sadar ditunjukkan
untuk mengubah keseimbangan lingkunifan.

Buku Imam Supardi Lingkungan Hidup dan Kelestariannya.
Perkembangan ekologi dan sumber daya alam yaitu, menjelaskan tentang ilmu
menyelidiki aspek-aspek lingkungan, yang mana terjadi interaksi dalam
lingkungan, terdiri dari ekosistem, biosfer, dan populasi dalam memelihara
kelestarian  lingkungan  hidup, populasi sebuah proses tambahan/
perkembangbiakan suatu spesies mahkluk hidup memegang peran penting.
Sumber dan faktor-faktor alam yaitu, faktor iklim, tanah, air, dan interaksi antar
faktor-faktor, hal yang merupakan sebuah pertimbangan dalam pengelolaan
sumber daya alam. Daya dukung lingkungan ialah sebuah ukuran kemampuan
suatu lingkungan mendukung populasi jenis tertentu untuk dapat hidup dalam
suatu lingkungan. Ditinjau dari konsep ekologi manusia mahkluk yang dominan
dalam lingkungan, dalam arti manusia dapat memanfaatkan lingkungan sebagai
kesejahteraan hidupnya.

Peneliti menganggap bahwa tema yang peneliti ambil saat ini layak
dilakukan, dengan merujuk dari beberapa buku, skripsi, dan lainya. Peneliti

melihat bahwa ekologi termasuk dalam kajian sosiologi agama di dalam

®0Otto SoemarwotaAnalisis Dampak LingkungafYogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1992), him. 18-29.

" Imam SupardiLingkungan Hidup dan Kelestarianny@andung: Anggota IKAPI,
2003), him. 8-26.
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pembagiannya terdap&tuman Ecologi; berkenaan dengan manusia mengenai
hubungan dan tingkah laku serta lingkungan hidup deplgsical environmen.

Di sini dibedakan lingkungan kebudayaan dengan lingkungan lemb&gmpat

dilihat bahwa ekologi ada kaitanya dengan sosiologi dan ilmu sosiologi juga
berkaitan dengan agama, maka dari itu peneliti mengambil tema tentang ekologi.
Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, dan dapat
dijadikan sebagai rujukan atau referensi dalam melanjutkan tentang “Kesadaran
Ekologi Kolektif: Kritik terhadap Habitus Masyarakat Pinggir Sungai Gajah
Wong (Studi Kasus Masyarakat Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman,

Yogyakarta)”.

E. Kerangka Teori

Penelitian akan memiliki titik awal dan kejelasan atau landasan pemikiran
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerangka teori yang
memuat pokok dari permasalahan yang menggambarkan dari sudut pandang mana
masalah tersebut akan dilihat.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti memakai teorinya
Pierre Bourdieu tentang habitus. Konsep yang di maksud oleh Bourdieu sebagai
alternatif bagi solusi yang ditawarkasubjektivitas (kesadaran, subjek, dan
sebagainya), dan reaksi terhadap ‘filsafat tindakan ganijil’ ala strukturalisme yang
mereduksiagen menjadi sadar ‘pengemban’ (trager menurut Althusser) atau

ekspresi ‘bahwa sadar’ (bagi levis Strauus)’ struktur’. Habitus—sebuah konsep

8 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: USANA
OFFSET PRINTING, 1998), him. 12.
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yang dipinjamnya dari filsafat skolastik tapi juga digunakan , dengan makna yang

berbeda meski bukan terpisah dari total dari makna aslinya, oleh beberapa pemikir
seperti Hegel, Husserl, dan Mauss-dalam catatan penutup edisi prancis
Architecture gothique et pensee scolastique karya Edwin Pana3fsky.

Konsep habitus merepresentasikan sebuah “niat teoritis... untuk keluar dari
filsafat kesadaran tanpa membuaagen, dalam hakikatnya sebagai operator
praktis bagi pengkonstruksian objek.

Bourdieu secara formal mendefinisikan habitus sebagai:

“sistem di posisi yang bertahan lama dan bisa dapat dipindahalihkan

(transposable)struktur yang di strukturkan yang diasumsikan berfungsi

sebagai penstruktur struktur-struktwst(uktured struktures predisposed to

function as strukturing strukturing)yaitu sebagai prinsip-prinsip yang
melahirkan dan mengorganisasikan praktik-praktik dan representasi-
representasi yang bisa beradabtasi secara objektif kepada hasil-hasilnya
tanpa mengandaikan sesuatu upaya sadar mencapai tujuan-tujuan tertentu
untuk penguasaan cepat atas cara dan operasi yang di perlukan untuk
mencapainya. Karena sifatnya “teratur” dan ‘berkala’ secara objektif , tapi
bukan produk kepatuhan terhadap aturan-aturan, prinsip-prinsip ini dapat
disatupadukan secara kolektif tanpa harus menjadi produk tindakan
pengorganisasian seorang pelaku”.

Habitus kadang kala digambarkan sebagai “logika permaiheel’for the
game),sebagai rasa praktis’ (inggris: practical sense; Prancis: sens Pratique) yang
mendorongagen-agen yang bertindak dan beraksi dalam situasi-situasi spesifik
dengan suatu cara yang tidak bisa dikalkulasikan sebelumnya, dan bukan sekedar

kepatuhan sadar pada aturan-aturan. la lebih mirip dengan seperangkat disposisi

yang melahirkan praktik dan perseffsHabitus sendiri merupakan hasil panjang

19 pierre BourdieuArena Produksi Kultur, Sebuah Kajian Sosiologi BudéBantul:
Kreasi Wacana Offset, 2012), him. xv-xvii. Oleh Randal Johnson.

“Pierre BourdieuArena Produksi KultufBantul: Kreasi Wacana Offset, 2012), him. xv-
xvii. Oleh Randal Johnson.
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pencekokan individu pfoses of inculcation), mulai masa kanak-kanak, yang

kemudian menjadi semacam ‘pengindaraan kedsecdnd sensedtau hakikat

alamiah keduasgecond nature
Menurut definisi Bourdieu di atas, disposisi-disposisi yang
merepresentasikan oleh habitus bersifat sebagai berikut:

1. ‘bertahan lama’ dalam artian bertahan di sepanjang rentang waktu tertentu dari
kehidupann seorang agen

2. “bisa dialihpindahkan dalam arti sanggup melahirkan praktik-praktik di arena
aktivitas yang beragam.

3. Merupakan Struktur yang distrukturkan” dalam arti mengikutsertakan
kondisi-kondisi sosial objektif pembentukannya; inilah yang menyebabkan
kemiripan habitus damgen-agenyang menjadi justifikasi bagi pembicaraan
habitus sebuah kelas (di dalam distinction, contohnya, Bourdieu
menunjukkan secara statistik bagaimana habitus kelas pekerja melahirkan
prefensi-prefensi yang hampir semua analog di sejumlah besar pratik kultur
mereka di kota dan wilayah mana pun mereka tinggal);

4. Merupakan struktur-struktur yang men-strukturkan; artinya mampu
melahirkan praktik-praktik yang sesuai dengan situasi-situasi khusus dan
tertentu.

Habitus dapat diartikan dapat bertahan sepanjang rentang waktu tertentu
dan habitus dapat di pindahalihkan mempunyai artian habitus sendiri dapat

diterapkan di mana saja yang melahirkan prakti-praktik di nam®m tersebut
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beraktivitas misalnya; di pinggir sunga Gajah Wong dan dapat pula dilakukan

kembali oleh agen pada saat berada di sungai misalnya; sungai Code.

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dan tujuan dan kegunaan tertentu. Komponen-komponen yang
akan ditempuh peneliti dalam menggali dan menganalisis data untuk menemukan
jawaban permasalahan, yaitu:
1. Jenispenditian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),yaitu
penelitian yang cara pengambilan datanya langsung kelapangan, yang bersifat
penelitian kualitatif.
2. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data yang diperolen.”” Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
ungkapan narasumber pada saat wawancara, buku, dan dokumentasi berupa
foto.
a.  Sumber Data primer
Daam penelitian tentang kesadaran ekologi kolektif: kritik
terhadap habitus masyarakat pinggir sungar Gagah Wong, pelaku

pembuang sampah di pinggir sungai Gajah Wong ini sebagal informan

2| exy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya,
2007), him. 26.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172.
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kunci (key informan). Sementara itu masyarakat Papringan sekitar pinggir
sungai Gajah Wong sebagai informan tambahan, karena masyarakat
sekitar terlibat dalam menjaga kesadaran ekologi kolektif atas
pembuangan sampah di pinggir sungai Gajah Wong.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berupa referensi maupun penelitian yang
berkaitan dengan kesadaran, ekologi, Habitus, dan Doxa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah yang harus
ditempuh dalam mengadakan suatu penelitian agar diperoleh data yang
sesuai dengan apa yang dikonsepkan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Teknik Observasi
Observasi gbservation) berasal dari bahasa latin yang berarti
memperhatikan dan mengikdfDalam hal ini peneliti mengamati
dengan teliti dan sistematis, terhadap sasaran perilaku yang dituju.
Observasi adalah perhatian yang fokus terhadap kejadian dar*gejala.
Dalam hal ini penulis menggunakparticipation charts yaitu
melakukan observasi merekam atau mencatat perilaku yang muncul

atau tidak muncul dari subjek atau jumlah subjek yang di observasi

% Haris Herdiansyahletodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-llmu Sosidliakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 131.

4 Moh Soehadhalyletodologi Penelitian Studi Agan{¥ogyakarta: Teras, 2008), him.
115-116.



19

secara stimulan dalam suatu kegiatan atau aktivitas teffebgngan
melihat aktivitas pelaku pembuang sampah di pinggir sungai Gajah
Wong ketika pelaku membuang sampah tersebut.

b. Teknik Wawancara

Wawancara ifiterview) merupakan salah satu teknik pokok
dalam penelitian kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif
menurut Denzim dan Lincoln (1994:353) adalah percakapan seni
bertanya dan mendengarkahne(art of asking and listening$.

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terstruktur
yaitu pewawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar
tentang masalah yang sedang diteliti. Alat yang digunakan peneliti
dalam melakukan kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaan, buku
catatan, hp kamera (untuk foto dan hasil rekaman suara).

Adapun sumber yang akan diwawancarai adalah pelaku
pembuang sampah pinggir sungai Gajah Wong sebagai narasumber inti
sebanyak 5 orang, masyarakat sekitar, dan tokoh masyarakat sekitar
Papringan sebanyak 5 warga sebagai informan tambahan. Wawancara
terhadap masyarakat di dasarkan pada tingkat kesadaran terhadap

ekologi sungai Gajah Wong.

% Haris HerdiansyahMetodologi Penelitian KualitatifiJakarta: Salemba Humanika,
2010), him. 137.

% Moh Soehadha,Metodologi Penelitan Sosial Kualitatif untuk studi Agama
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007), him. 94.
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c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pengambilan data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan
sebagainyd’ pengumpulan dokumen digunakan untuk menambah
informasi yang diteliti.

Macam-macam dokumentasi adalah arsip-arsip, foto,
autobiografi, dan surat-surat. Pengumpulan dokumen meliputi kondisi
latar penelitian yakni:

1) Foto ketika pelaku membuang sampah di pinggir sungai Gajah
Wong.
2) Foto dokumentasi sampah di pinggir sungai Gajah Wong.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan teknik pengelolahan
data analisis deskriptif dan eksplanasi (penjelasan). Analisis deskriptif
merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai
pemahaman terhadap sebuah kajian yang kompleks, dengan cara
memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji.
Sedangkan analisis ekplanasi (penjelasan) sebuah teknik analisis
data yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-

alasan, dan pertanyaan-pertanyaan mengapa sesuatu hal bis&terjadi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan Prakigkarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 236.

*Moh SoehadhaMetodologi Penelitian SosiglYogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), him. 115-116
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5. Pendekatan Sosiologis
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Sosiologis.
Melihat sebuah Kesadaran Ekologi Kolektif: Kritik terhadap Habitus
Masyarakat Pinggir Sungai Gagjah Wong (Studi Kasus Masyarakat
Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta) serta bagaimana
kesadaran yang tercipta antar masyarakat pinggir sungai Gajah Wong

dalam menjaga kel estarian ekologi.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan Skripsi terbagi dalam lima bab, dalam setiap bab terdiri dari sub
bab. Masing-masing bab membahas permasaahan sendiri namun tetap memiliki
korelas antar bab. Adapun sistematika pembahasanya adal ah sebagai berikut :

Pertama, adalah Bab | yang berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar
secara keseluruhan. Sehingga dalam bab ini  diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi. Adapun rangkaian dalam bab ini sebagal berikut: latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Kedua, adalah Bab Il beriss gambaran umum sunga Gaah Wong,
Padukuhan Papringan. Bab ini beris tentang keadaan penduduk yang meliputi
letak dan aksebilitas wilayah, kependudukan, pendidikan, ekonomi dan mata
pencarian penduduk, kondisi kehidupan sosial, aspek agama, dan keadaan sarana
dan prasarana umum. Bab ini berfungsi memetakan hal yang bersangkutan dengan

sungai Gagjah Wong. Sehingga dapat diketahui secara pasti orang-orang/pihak-
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pihak yang tinggal di piggir sungai Gajah Wong dan yang membuang sampah di
pinggir sungai Gajah Wong.

Ketiga, adalah Bab Il berisi mengenai kontribugioxa yang
mempengaruhi dalam memposisikan agama dan lingkungan masyarakat
Padukuhan Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Sub bab ini
penting karena berisi seberapa besar kontridaga mempengaruhi membuang
sampah di pinggir sungai Gajah Wong.

Keempatmerupakan Bab IV berusaha mengungkap Kesadaran Ekologi
Kolektif: sebagai sumber nilai-nilai habitus masyarakat pinggir sungai Gajah
Wong: Studi Kasus Masyarakat Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta dengan menggunakan Teori Habitus. Bab ini berusaha menjawab
pertanyaan sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah yang peneliti susun
sebelumnya. Bab IV ini berisi nilai-nilai pembentuk habitus masyarakat pinggir
sungai Gajah Wong.

Lima, adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpuldari pembahasan
Bab I-IV yang diperoleh dari temuan penelitiada bab ini juga berisi saran dan

kritik yang membangun untuk perbaikan skripsi ke depannya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sungai Gajah Wong merupakan sungai yang terletak di sepanjang
Padukuhan Papringan, sungai Gajah Wong ini adalah sungai yang di penuhi oleh
sampah. Sungai yang diketahui bahwasanya sungai menjadi sumber mata air
manusia, hamun tidak dengan sungai Gajah Wong ini. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kesadaran dari individu mau pun masyarakat Padukuhan Papringan
untuk menjaga kebersihan sungai Gajah Wong serta adanya dorongan dari
kebiasaan untuk membuang sampah di sungai, meskipun dari Padukuhan
Papringan sendiri sudah menyediakan bank sampah untuk mendaur ulang sampah,
namun masyarakat Papringan masih tetap membuang sampah di sungai.

Pembuang sampah di pinggir sungai Gajah Wong bukan hanya dilakukan
oleh masyarakat yang berada di pinggir sungai, namun ada juga masyarakat yang
berada jauh dari sungai dan bahkan orang-orang yang tidak dikenal oleh
masyarakat pinggir sungai Gajah Wong. Sampah yang ada di pinggir sungai
Gajah Wong bersumber dari berbagai kalangan masyarakat yang ada di
Yogyakarta. Oleh karena itu, sungai pada saat ini semakin keruh dan dijadikan
sebagai tempat pembuangan sampah.

Dampak positif dari kesadaran ekologi dengan tidak membuang sampah di
sungai Gajah Wong sungai, menjadikan sungai bersih sedangkan warga sendiri

sudah diberikan tempat sampah untuk memisahkan antara yang organik dan

76
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anorganik. Namun warga masih melakukan yang dianggap mudah di antaranya
sampah yang dari dapur yang berupa sampah basah kategori daun-daunan di
jadikan satu dengan sampah botol, plastik, dan dibuang di tempat sampah dan
diambil oleh petugas sampah.

Doxa merupakan pembenaran membuang sampah di pinggir sungai Gajah
Wong, tanpa melihat tindakan yang dilakukan itu salah atau merusak ekologi
sungai.Doxa terbentuk dimulai dari pikiran, mental, dan dipengaruhi oleh orang-
orang yang ada di sekitar tempat tinggal tersebut. Biasdowaterbentuk oleh
kebiasaan-kebiasaan yang sudah diterapkan dari masa anak-anak dan berjalan
hingga dewasa, sehingga sesuatu yang dilakukan oleh seseorang tersebut dianggap
benar.

Kontribusi doxa dalam membentuk kesadaran masyarakat Papringan
benar-benar mengalir pada diri individu dan kolektif. Tindakan masyarakat dalam
membuang sampah di pinggir sungai Gajah Wong yang menurut pelaku
pembuang sampah, apa yang dilakukan oleh dirinya benar dan selama membuang
tidak ada teguran dari masyarakat, kepala Dukuh bahkan dari instansi pemerintah.
Sehinggadoxa mengalir pada diri pelaku memalui pikiran, mental serta pengaruh
membuang sampah pinggir sungai Gajah Wong.

Pemerintah sendiri memberikan larangan berupa undang-undang
lingkungan dan bahkan sudah ada yang berupa selembaran undang-undang yang
dipasangkan di pinggir sungai Gajah Wong. Aturan yang diterapkan oleh berbagai

kalangan masyarakat yang peduli akan sungai Gajah Wong tidak berjalan dengan
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harapan disebabkan kontribukixa yang ada di diri masyarakat yang membuang
sampah masih besar.

Kesadaran ekologi kolektif kritik terhadap Habitus masyarakat pinggir
sungai Gajah Wong sudah terbentuk dari sebelum-sebelumnya karena peran
seorang tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berpengaruh di masyarakat
pinggir sungai Gajah Wong, seperti RT sudah memerintahkan untuk memisahkan
sampah organik dan anorganik namun masih saja warga tidak mau melaksanakan
apa yang diperintahkan oleh tokoh masyarakat. Bahkan dalam pemanfaatan
sampah plastik yang dapat didaur ulang para kaum ibu-ibu apabila di perintahkan
membawa peralatan untuk memanfaatkan para ibu-ibu masih banyak yang tidak
mau dengan alasan yang sibuk di sana-sini.

Kesadaran ekologi kolektif masyarakat pinggir sungai Gajah Wong untuk
kaum laki-laki atau bapak-bapak itu juga tidak ada mereka tahu sampah yang ada
rumah, sudah ada yang mengambil yaitu tukang sampah, yang biasanya dibuang
di bank sampah yang berada di Pasar Gowok (Pasar Desa Caturtunggal), dan
setelah banyak, biasanya sampah diangkut oleh truk pengangkut sampah dan
dibuang di pembuangan sampah akhir yaitu di daerah Piyungan.

Banyaknya sampah di pinggir sungai Gajah Wong di Padukuhan
Papringan disebabkan adanya sebagian orang yang belum sadar akan lingkungan
sungai Gajah Wong yang perlu dijaga, dan bukan hanya masyarakat sungai Gajah
Wong saja yang harus sadar akan lingkungan. Namun, masyarakat yang ada di
perbatasan dengan Papringan juga wajib menjaga ekologi sungai Gajah Wong.

Antara pemerintah, sungai yang ada diberbagai Padukuhan yang ada di Desa
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Caturtunggal juga ikut serta dalam menciptakan sungai yang bersih dari
pencemaran limbah rumah tangga, sampah plastik, dan daun yang dapat merusak
ekologi sungai Gajah Wong.

Kesadaran merupakan tata nilai yang membentuk kesadaran ekologi, nilai-
nilai yang dilakukan masyarakat sungai Gajah Wong. Agama merupakan suatu
panutan yang ada di masyarakat dan diyakini oleh setiap orang sebagai norma dan
aturan moral baik buruknya di dalam masyarakat.

Kesadaran terbentuk dari adanya aturan-aturan yang diterapkan di
masyarakat Papringan, seperti; larangan membuang sampah dengan menulis di
papan, dan larangan-larangan dari badan lingkungan hidup DIY dan para
mahasiswa yang KKN atau PKL di Papringan dengan membersihkan sungai
Gajah Wong.

Dampak dari kesadaran ekologi kolektif, sungai Gajah Wong bersih
meskipun belum bisa dikatakan ramah lingkungan, karena masih banyak limbah
rumah tangga yang dibuang di sungai Gajah Wong. Adapun dampak negatif yang
mengancam masyarakat pinggir sungai Gajah Wong salah satunya banjir apabila
musim hujan turun dan tidak banyak masyarakat yang masih bertahan di rumah
meskipun rumah mereka kebanjiran.

Masyarakat membuang sampah sembarangan di sungai akan merusak
ekologi lingkungan yang ada di sepanjang sungai Gajah Wong. Hal yang menjadi
masalah tambahan bagi masyarakat pinggir sungai Gajah wong. Pada musim
hujan tiba tidak sedikit masyarakat yang rumahnya terendam air akibat sampah

yang menumpuk di tengah, pinggir sungai menghambat aliran air sungai sehingga
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banjir. Hal ini menimbulkan penyakit gatal-gatal pada kulit, yang mana aliran
sungai bukan saja air hujan, namun campuran antara air sungai itu sendiri dengan
air yang sudah tercemar sampah bahkan air dari aliran toilet di sungai Gajah

Wong.

B. Saran

1. Dengan melihat langsung penumpukan sampah dan masih adanya masyarakat
yang membuang sampah di sungai Gajah Wong, peneliti berharap dengan
adanya penulisan skripsi ini, masyarakat lebih berhati- hati dalam membuang
sampah supaya tidak mencemari lingkungan dan menjaga ekologi yang ada di
sekitar area sungai Gajah Wong. Hal ini pembuangan sampah tersebut
berdampak negatif dan masyarakat pinggir sungai Gajah Wong masih butuh
pendamping untuk menjaga kelestarian ekologi dari berbagai pihak, baik dari
masyarakat yang berada di pinggir sungai Gajah Wong maupun instansi
terkait seperti; pemerintahan daerah, dan kampus yang ada di Yogyakarta
untuk peduli lingkungan terutama kampus yang berbasis agama seperti; UIN
Sunan Kalijaga, UAD dan UMY.

2. Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik akan patologis ekologis, dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik lagi. Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bentuk kesadaran akan lingkungan terutama sungai Gajah Wong,
untuk dapat menjaga kebersihan ekologi dan dapat bermanfaat bagi
masyarakat pinggir sungai Gajah Wong dan semua masyarakat yang sadar

akan lingkungan.
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3. Untuk para pengelola sekolah dan perguruan tinggi sebaliknya “pemahaman
lingkungan” tidak hanya dijadikan sebagai bahan bacaan saja, namun dapat
dijadikan sebagai pengetahuan generasi muda cinta terhadap lingkungan atau

ekosistem lokal, termasuk cara pengelolaan yang tepat.
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DAFTAR PERTANYAAN

Untuk Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong.

1. Berapa kai Bapak/ ibu membuang sampah disungai dalam sehari, minggu
atau bulan?

2. Apakah sampah dibuang di sungai atau dibuangkan orang lain?

3. Apakah sering membuang sampah disungai ?

4. Jika tidak alasanya apa, jikaiya alasanya apa?

5. Bagamana caranya supaya tidak membuang sampah di sungai?

6. Apakah ada Organisasi yang perduli dengan sungai?

7. Siapapengurus organisasi peduli sungai?

8. Apakah bapak aktif di dalam organisasi peduli sungai Gajah Wong?

9. Apakah organisasi yang ada dapat membantu bapak/ ibu dalam menjaga
sungai dari sampah?

10. Dalam bentuk apa dukungan yang diberikan oleh organisasi peduli sungai
Gagah Wong?

11. Apakah bapak punya masukan terhadap kekurangan organisasi peduli sungai
Gagah Wong?

12. Apakah ada lembaga lain yang mendukung masyarakat untuk tidak
membuang sampah di sungai?

13. Bagaimana bentuk dukungan dari institusi itu?



14. Bagaimana pola pembuangan sampah yang bapak terapkan di pinggir sungai
Gagah Wong?

15. Kapan membuang sampah?

16. Kapan tidak membuang sampah disungai?

17. Apakah bapak juga pernah mencoba untuk memanfaatkan sampah selain
membuang disungai atau tong sampah?

18. Darimanaide tersebut?

19. Apakah ada yang mau mendampingi untuk memanfaatkan sampah?

20. Siapa yang mendampingi? Kapan?

21. Bagaimana memanfaatkan sampah supaya dibuang?

22. Apakah produksi sampah bermanfaat bagi bapak/ ibu?

23. Hasil sampah gunakan untuk apa sgja?

Kontribusi Agama Terhadap Lingkungan

1. Apakah bapak merasa bahwa hidup di pinggir sungai selama ini merupakan
anugrah dari Allah atau sebagai takdir semata?

2. Apakah bapak tinggal di sungai Gajah Wong terpaksa atau beruntung?

3. Apakah agama menganjurkan membuang sampah di sungai dan merusak
lingkungan?

4. Apakah membuang sampah merusak lingkungan menjadi bagian dari ibadah?

5. Apakah bapak juga menginginkan jika kelak anak-anak bapak tinggal di
pinggir sungai dan membuang sampah di sungai?

6. Apakah membuang sampah harus memperhatikan kelestarian lingkungan?

7. Apakah jika membuang sampah di sungai bisa merusak lingkungan?



8. Jika kita membuang sampah disungai dan lingkungan rusak/mencemari sungai

9.

membuat kita berdosa pada Allah?

Apakah bapak melaksanakan kewajiban sholat dan puasa?

10. Apakah bapak yakin bahwa membuang sampah disungai secara terus-

menerus dapat menyebabkan banjir?

Respon Para Tokoh Agama dan Peran Para Elit Pembentuk Habitus

1

Apakah bapak sudah memberikan sosiadlisasi kepada masyarakat bahwa
membuang sampah disungai itu tidak boleh?

Apakah bapak memberikan kontribusi atas tindakan membuang sampah
tersebut?

Bagaimana bentuk kesadaraan masyarakat pinggir sungai gajah wong dalam
membuang sampah?

Apakah ada sansi bagi pelaku pembuang sampah disungai dari pihak RT, RW
atau pun Dukuh?

Apakah setigp ada pengajian atau siraman rohani adakah pembahasan tentang
pentingnya menjaga lingkungan?

Menurut bapak Seberapa perdulinya masyarakat pinggir sungai Gajah Wong
terhadap sungai ?

Harapan apa yang bapak inginkan kedepanya untuk pelestarian sungal Gajah
Wong?

Menurut bapak apakah agama sangat penting dalam menjaga lingkungan

terutama sunga dalam mengendalikan tidak membuang sampah disungai?



9. Apa mungkin dimasyarakat itu sendiri mempunya aturan- aturan supaya
tidak membuang sampah di sungai?

10. Dampak dari pembuangan sampah di sungai itu positif atau negatif? Alasan ?
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DAFTAR INFORMAN

NO Nama Alamat Pekerjaan
1 | Nur Hamid, S. Ag Jl. Tutul No 07 Kepala Dusun Papringan
2 | Untung Wahyono J. Timoho RT. | Wiraswasta/ KetuaRW 1
03/07
3 | Imam Wahyudi, SAg | G. Sawit, 689C Wiraswastal/ Ketua RT 1
4 | Nelva J. Wuluh Ibu Rumah Tangga
5 | Rohmadi J. Wuluh Kuli Bangunan
6 | Ibu Ook J. Wuluh Tukang Pijat
7 | Mbah Sastro J. Ori | Wiraswasta
8 | Paelah J. Ori 1l Buruh
9 | Riris Jl. Tutul Mahasiswa
10 | Sarmano Gg. Sawit Buruh
11 | Sarmini Gg. Sawit Ibu Rumah Tangga
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Gambar 1. Salah satu war ga membuang sampah di pinggir
sungai Gajah Wong

Gambar 2. Penumpukan sampah paling banyak di pinggir
sungai Gajah Wong

Gambr 3. Sisa sampah pembakaran di sungai Gajah Wong
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Gambar 5. Larangan membuang sampah dan menyentrum ikan di
sungai Gajah Wong

Gambar 6. Tumpukan sampah di belakang rumah warga Papringan
di pinggir sungai Gajah Wong



Gambar 7. Sampah di pinggir sungai Gajah Wong diatas
besi Jembatan JI. Adi Sucipto

Gambar 9. Aliran sungai Gajah Wong
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Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth.GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Cq. KEPALA BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
Komplek kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Bersama ini kami dengan hormat. Bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :
Kesadaran Ekologi Kolektif Kritik Terhadap Habitus Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong
( Studi kasus masyarakat Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta).

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Puji Hartati

NIM : 12540069

Jurusan : Sosiologi Agama

Semester : VII (Tujuh)

Alamat :JIOri 1 No 17¢ Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:
1. Masyarakat Pinggir Sungai Gajah Wong

Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal 22 September s/d 23 November 2015

Atas perkenan saudara,kami ucapkan terima kasih.

Wassalaw’alaikim Wr. Wh.

Tanda tangan
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E-mallushuluddin uin-suka ac. id Yogyakarta 56281

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR :UIN.02/DU.I/TL.03/0602015

Dekan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Puji Hartati

NIM 12540069

Jurusan /Semester : Sosiologi Agama/ V11
Tempat/Tanggal lahir : Sembulun Pantai, 19 Desember 1992
Alamat Asal : Pondok, Bukit Kerman, Kerinci, Jambi

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan Skripsi dengan :

Obyek : Masyarakat Pinggir Sungai: Gajah Wong
Tempat : Pinggir Sungai Gajah Wong Papringan
Tanggal : 23 September 2015 s/d 23 November 2015

Metode pengumpulan Data  : Kualitatif (wawancara)

Demikiantah diharapkan kepada pihak yang di hubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yoyakarta, 22 September 2015
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Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/v/34/10/2015
Membaca Surat : DEKAN Nomor - UIN.02/DU./TL.03/960/2015
Tanggal : 22 SEPTEMBER 2015 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :PUJI HARTATI NIP/NIM : 12540069
Alamat  :FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM , SOSIOLOGI AGAMA , UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul :KESADARAN EKOLOGI KOLEKTIF KRITIK TERHADAP HABITUS MASYARAKAT PINGGIR

SUNGAI GAJAH WONG (STUDI MASYARAKAT PAPRINGAN, CATUR TUNGGAL, DEPOK,
SLEMAN, YOGYAKARTA)

Lokasi

Waktu  :2 OKTOBER 2015 sid 2 JANUARI 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan:

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 2 OKTOBER 2015
A.n Sekretaris Daerah
-Perekonomian dan Pembangunan
1AL Ub.
ala BMministrasi Pembangunan
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Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

3. DEKAN , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

4. YANG BERSANGKUTAN
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SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.1737/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama . Puji Hartati

Tempat, dan Tanggal Lahir : Sembulun Pantai, 19 Desember 1992
Nomor Induk Mahasiswa : 12540069

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi © Karangsewu
Kecamatan . Galur
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.I. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,35 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A., Rh.D.
NIP. : 19651114 199203 2 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
L)ifJ) CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b3.54.168/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Puji Hartati
Date of Birth : December 19, 1992
Sex - Female

took TOEC (Test of English Competence) held on October 16, 2015 by

Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension

44

Structure & Written Expression
Reading Comprehension

}“otal Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

: Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP 19680915 199803 1 005
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Nama

Tempat Tanggal Lahir

CURRICULUM VITAE

. Puji Hartati
: Sembulun Pantai 19 Desember 1992

Alamat Asal : Kelurahan Pondok, Kecamatan Batang Merangin,
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi 37175

Alamat Sekarang :JI. Ori 1 No 17E, Papringan, Caturtunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta 55281.

Nama Orang Tua

Ayah : Sudirman

lbu : Tuparti

Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Tani

Ibu : Tani

Jenjang Pendidikan

1.

2
3.
4

SD Negeri 92/111 Kebun Baru

. SLTP 3 Gunung Raya

MAN 1 Sungai Penuh

. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

1.
2.

Kader PMII

Ketua Serikat Usaha Mandiri

: 1999-2005

: 2005- 2008
: 2008-2011

: 2012- Sekarang

: 2012-2014

: 2014- 2015
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